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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui interaksi antara luas kandang
dan level pemberian daun serta biji karet fermentasi (DBKF) dalam ransum
terhadap bobot proventrikulus, ventrikulus dan tebal usus halus itik Kamang
jantan. Penelitian ini menggunakan 120 ekor itik Kamang jantan dan perlakuan
dimulai umur 2 minggu sampai 12 minggu. Percobaan ini menggunakan
Rancangan Acak Kelompok pola Split plot design dengan 2 faktor A dan 4 faktor
B dengan 3 kelompok. Faktor A adalah luas kandang yaitu 0,09 m2/ekor (A1) dan
0,07 m2/ekor (A2) yang berisi 5 ekor itik tiap kandang dan faktor B adalah level
pemberian daun dan biji karet fermentasi (DBKF) 10% (B1), 15% (B2), 20% (B3)
dan 25% (B4). Peubah yang diamati adalah bobot proventrikulus, ventrikulus  dan
ketebalan usus halus itik Kamang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak
terdapat interaksi yang nyata (P>0.05) antara luas kandang dan level pemberian
daun dan biji karet fermentasi (DBKF) terhadap bobot proventrikulus, ventrikulus
dan ketebalan usus halus itik Kamang jantan. Perlakuan luas kandang juga
memberikan pengaruh yang tidak nyata (P>0,05) terhadap bobot proventrikulus,
ventrikulus dan ketebalan usus halus itik Kamang, tetapi level pemberian daun
dan biji karet fermentasi (DBKF) memberikan pengaruh yang nyata (P<0,05)
terhadap ketebalan usus halus, dan pengaruh yang sangat nyata (P<0,01) terhadap
bobot proventrikulus, dan bobot ventrikulus itik Kamang jantan. Dari hasil
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa luas kandang dan level pemberian daun
dan biji karet fermentasi (DBKF) yang terbaik untuk itik Kamang yaitu pada luas
kandang A2 (0,072 m2/ekor) dan pemberian daun serta biji karet fermentasi
(DBKF) yang terbaik yaitu pada level 20% terhadap bobot proventrikulus, bobot
ventrikulus dan ketebalan usus halus Itik Kamang.

Kata Kunci: Luas Kandang, Daun dan Biji Karet Fermentasi (Havea brasiliensis),
Proventrikulus, Ventrikulus, Usus Halus, Itik Kamang.


